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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) membuat trainer yang dapat membantu siswa kelas XI Teknik 

Elektronika Industri pada Mata Pelajaran Teknik Pemrograman, Mikroprosesor dan Mikrokontroler di SMK 

Negeri 2 Purwokerto, (2) mikroprosesor kelas XI Program Keahlian Teknik Elektronika Industri SMK 

Negeri 2 Purwokerto, (3) Mmngetahui unjuk kerja dari trainer yang dikembangkan, Mengetahui tingkat 

kelayakan dari trainer yang dikembangkan untuk membantu siswa dalam Mata Pelajaran Teknik 

Pemrograman. Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE, dengan tahapan analisis analisis 

(analyze), perancangan (design), pengembangan (develop), implementasi (implementation) dan tahap 

evaluasi (evaluation). Penelitian ini dilakukan di Program Keahlian Teknik Elektronika Industri di SMK 

Negeri 2 Purwokerto. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan skala likert. Angket yang 

digunakan sudah melalui uji validitas dan uji reabilitas. Adapun Analisis data yang digunakan menggunakan 

Teknik analisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. Penilaian kelayakan dari ahli media 

sebesar 75 % dengan kategori layak dan dari ahli materi sebesar 86.25%. Tingkat kelayakan dari pengguna 

berdasarkan kriteria kualitas isi memperoleh presentase 90.44% dikategorikan “sangat layak”, kriteria 

penilaian kualitas pembelajaran memperoleh persentase 89.58% yang dikategorikan dengan “sangat layak”, 

kriteria penilaian tekniks mendapatkan presentase 94.94% dengan kategori “sangat layak” sehingga kualitas 

keseluruhan memperoleh presentase 91.99% yang dikategorikan dengan sangat layak.  

Kata Kunci: Trainer, Mikrokontroler,  ADDIE 

Abstract 

This research aims to: (1) make a trainer that can help students in class XI Industrial Electronics 

Engineering in the Subjects of Programming Engineering, Microprocessors and Microcontrollers at SMK 

Negeri 2 Purwokerto, (2) microprocessor class XI Industrial Electronics Engineering Expertise Program 

SMK Negeri 2 Purwokerto, (3) Know the performance of the trainer developed, Know the feasibility level 

of the trainer developed to help students in Programming Engineering Subjects. This development research 

uses the ADDIE model, with the stages of analysis (analyze), design (design), development (develop), 

implementation (implementation) and evaluation stages (evaluation). This research was conducted in the 

Industrial Electronics Engineering Expertise Program at SMK Negeri 2 Purwokerto. The data collection 

technique used a questionnaire with a Likert scale. The questionnaire used has gone through the validity 

test and reliability test. The data analysis used used quantitative descriptive analysis techniques and 

qualitative descriptive analysis. The feasibility assessment from media experts amounted to 75% with a 

feasible category and from material experts amounted to 86.25%. The feasibility level of users based on 

content quality criteria obtained a percentage of 90.44% categorized as "very feasible", the learning quality 

assessment criteria obtained a percentage of 89.58% which was categorized as "very feasible", the technical 

assessment criteria obtained a percentage of 94.94% with the category "very feasible" so that the overall 

quality obtained a percentage of 91.99% which was categorized as very feasible. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

adalah satuan tingkat pendidikan menengah untuk 

mempersiapkan peserta didik untuk bekerja pada 

bidang tertentu (Irwanto, 2021). Pembelajaran di 

SMK harus disertai dengan media pembelajaran 

yang disesuaikan dengan tujuan dari embelajaran 

tersebut. Terbatasnya media dalam suatu lembaga 

pendidikan tentunya akan menyebabkan kurang 

tercapainya tujuan dari mata pelajaran tersebut.  

Hal ini tentu perlu dilakukan penelitian 

dan pengembangan supaya tujuan pembelajaran 

yang sudah ditetapkan dapat tercapai dengan baik 

dan siswa memiliki keterapilan yang siap terjun di 

dunia kerja. Salah satu SMK yang ada adalah 

SMK Negeri 2 Purwokerto yang berada di Jl. 

Jend. Gatot Subroto Jl. Sitapen No.81, Brubahan, 

Purwanegara, Kec. Purwokerto Timur, 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53116.  

Setelah dilakukan observasi dan 

wawancara tidak terstruktur pada Program 

Keahlian Teknik Elektronika Industri terdapat 

Mata Pelajaran Teknik Pemrograman 

Mikroprosesor dan Mikrokontroler yang mana 

masih membutuhkan media pembelajaran yang 

dapat menunjang pembelajaran. Menurut Bapak 

Mardiman S.Pd, media yang digunakan dalam 

pembelajaran Teknik Pemrograman 

Mikroprosesor dan Mikrokontroler masih sangat 

terbatas yaitu berupa simulasi proteus. Dari 

pemaparan beberapa siswa, mereka cenderung 

kurang memahami materi apabila tidak 

dipraktikkan langsung dan mereka lebih suka 

untuk praktik secara riil.  

 

METODE PENELITIAN 

Pengembangan dilakukan dengan 

menggunakan metode pengembangan R&D 
atau Research and Development. Adapun model 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and 

Carry (1996).  ADDIE menurut langkah-langkah 

pengembangan produk model pengembangan ini 

lebih lengkap dan lebih rasional dari pada model 

4D. Model ADDIE dapat digunakan untuk 

berbagai pengembangan produk seperti model, 

metode pembelajaran, strategi pembelajaran 

media dan bahan ajar (Mulyatiningsih, 2011). 

 

 
 

Gambar 1. Alur Proses Model ADDIE 

Agung Triyono (2020) 

 

Pada penelitian ini produk yang 

dihasilkan berupa Trainer dan modul yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran yang   

menunjang bukupembelajaran.   

Prosedur Pengembangan 

Model pengembangan yang dilakukan 

yaitu dengan menggunakan model ADDIE. 

Model pengembangan ini merupakan model yang 

memiliki lima tahap pokok yaitu tahap analisis 

(analyze), tahap perancangan (design), tahap 

pengembangan (develop), tahap implementasi 

(implement) serta tahap evaluasi (evaluation).  

1. Tahap Analisis (Analyze). Tahap analisis 

merupakan tahap dimana peneliti melakukan 

analisis terhadap kebutuhan pengembangan 

dan hasil dari analisis ini nantinya akan 

digunakan sebagai acuan pengembangan. 

2. Tahap Perencanaan (Design). Tahap 

perencanaan adalah tahap dimana 

melakukan proses sistematik pengerjaan 

pengembangan dan merencanakan semua 

kebutuhan. 

3. Tahap Pengembangan (develop). 

Pengembangan atau development dalam 

model ADDIE berisi realisasi dan 

implementasi dari apa yang sudah dirancang. 

Setelah proses pengembangan selesai 

selanjutnya adalah tahap implementasi.  

4. Tahap Impelementasi (Implementation). 

Tahap implementasi adalah tahap dimana 

mengimplementasikan rancangan dan 
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metode yang dikembangkan. Setelah 

implementasi tahap selanjutnya adalah 

melakukan evaluasi dan memberikan 

feedback yang dapat dikembangkan pada 

pengembangan selanjutnya.  

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) adalah tahap 

dilakukannya  evaluasi terhadap penelitian 

yang sudah dilakukan. Hasil evaluasi ini 

berfungsi untuk memberikan feedback 

kepada pihak pengguna. Dengan tahap ini 

diharapkan dapat digunakan untuk 

pengembangan selanjutnya yang serupa atau 

yang berkaitan sehingga hasil yang 

didapatkan akan lebih baik.  

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada mata pelajaran 

Teknik Pemrograman Mikroprosesor dan 

Mikrokontroler yang ada pada kelas XI Teknik 

Elektronika Industri di SMK Negeri 2 

Purwokerto. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari-Juli 2023.  

Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian yang dilakukan 

adalah siswa XI Paket Keahlian Teknik 

Elektronika Industri di SMK Negeri 2 

Purwokerto, guru dan dosen sebagai ahli materi 

dan ahli media. Pengumpulan data dilakukan pada 

tanggal 19 Mei.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam pengumpulan data penelitian, 

teknik yang digunakan oleh peneliti adalah: 

a. Wawancara 

Teknik ini dilakukan untuk memperoleh 

informasi lebih lanjut terhadap permasalahan 

yang menjadi kendala dan tantangan guru ketika 

menyampaikan materi dan permasalahan yang 

ada dalam rangka mencapai tujuan dari 

pembelajaran Mata Pelajaran Teknik 

Pemrograman, Mikroprosesor dan 

Mikrokontroler di Paket Keahlian Teknik 

Elektronika Industri yang beradai di SMK Negeri 

2 Purwokerto. Wawancara yang dilakukan berupa 

tanya jawab singkat. Wawancara dilakukan 

dengan cara tidak terstruktur sehingga proses 

wawancara tidak dilakukan secara terstruktur dan 

sistematis. 

b. Angket 

Untuk mendapatkan data pada penelitian 

ini dilakukan dengan memberikan angket untuk 

mengetahui respon dari responden mengenai 

output dari penelitain. Adapun responden dari 

penelitian ini adalah ahli media, ahli materi, dan 

siswa. Angket dilengkapi dengan kolom 

komentar atau saran yang dapat di kemukakan 

responden kepada peneliti terkait dengan output 

penelitian yang mana berupa trainer dan modul 

ajar. Data dari responden digunakan untuk 

melakukan analisis kelayakan. Saran atau 

komentar yang diberikan responden digunakan 

untuk pertimbangan perbaikan hasil penelitian.   

 

Teknik Analisis Data 

Analisis yang peneliti gunakan adalah 

analisis data deskriptif kuantitatif dan 

deskriptif kualitatif.  

Pada penelitian menggunakan skala 

likert. Pada Skala likert mendapatkan data 

berupa data kualitatif yang selanjutnya 

dikuantitatifkan.Tabel dibawah menunjukkan 

kategori jawaban responden.  

Tabel 1. Kategori Jawaban Responden 

No.  Kategori Skor 

1 Sangat Setuju 4 

2 Setuju 3 

3 Tidak Setuju 2 

4 Sangat Tidak Setuju 1 

 

Data yang diperoleh dari angket dengan 

pilihan respon skala empat perlu diubah untuk 

keperluan analisis deskriptif kuantitatif. 

Pengubahan data dilakukan dengan memberikan 

skor pada pilihan sangat setuju, setuju, tidak 

setuju, sangat tidak setuju. Oleh karena itu, data 

yang diperolah dapat langsung diolah dan 

dihitung rata-ratanya dengan cara: 

 
Keterangan: 

𝑥̅  = rata-rata jawaban responden 

∑𝑥̅ = jumlah jawaban  

n = jumlah resonden 
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Selanjutnya yang harus dilakukan yaitu 

melakukan analisis. Analisis kualitatif dilakukan 

dengan tujuan untuk dapat mengetahui tingkat 

kelayakan hasil pengembangan. Skor yang 

didapatkan dari langkah sebelumnya kemudian 

diubah kedalam bentuk presentase. Analisis 

secara kualitatif dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kelayakan dengan cara mengubah skor 

ke dalam bentuk presentase. Caranya adalah: 

 

                                

Setelah mengetahui presentase kelayakan, maka 

harus diketahui presentase tersebut termasuk 

kedalam kategori kelayakan yang mana. Berikut 

merupakan kategori tingkat kelayakan 

berdasarkan pada rating scale: 

Tabel 2. Kategori Kelayakan Berdasarkan pada 

Rating Scale 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model pengembangan yang dipakai adalah 

model pengembangan ADDIE dengan lima 

tahapan yaitu Analyze (analisis), Design 

(Perancangan), Develop (Pengembangan), 

Implement (Implementasi) dan Evaluation 

(Evaluasi). 

Pengembangan pada penelitian ini adalah 

pengembangan untuk trainer sebagai media 

pembelajaran dan pengembangan modul 

pembelajajaran yang disesuaikan dengan 

Kompetensi Dasar terkait yang akan digunakan 

untuk pembelajaran oleh siswa kelas XI Paket 

Keahlian Teknik Elektronika Industri di SMK 

Negeri 2 Purwokerto. Secara rincinya:  

Tahap pertama adalah analisis. Analisis 

dilakukan dengan cara meanalisis kebutuhan 

penelitian dan hasil dari tahap analisis ini sebagai 

dasar dalam pengembangan penelitian. Analisis 

yang dilakukan berupa analisis masalah, analisis 

kebutuhan dan cara pengembangan trainer dan 

modul. Observasi, wawancara dan studi literatur 

juga dilakukan dalam tahap ini. 

Tahap ke dua adalah Perancangan 

(Design).Pada tahap ini yang dilakukan adalah 

membuat rancangan perencanaan pembuatan 

trainer dan modul siswa yang mana 

menyesuaikan dengan Kompetensi Dasar yang 

akan diselesaikan permasalahannya. Hasil dari 

perencanaan adalah konsep pembuatan trainer 

dengan menggunakan komponen berupa: 

potensio, switch, LDR, DHT 11, sensor jarak HC-

SR04, sensor tegangan dengan output berupa 

LED, seven segmen, LCD Metriks, buzzer, servo 

dan LCD 16x2 yang dilengkapi dengan I2C. 

Selain trainer tahap ini juga menghasilkan 

rancangan modul ajar yang nantinya digunakan 

sebagai pelengkap dari trainer dengan harapan 

dapat membantu jalannya pembelajaran. Modul 

berisi materi seputar Arduino dan modul. Hasil 

perancangan adalah sebagai berikut:  

 
Gambar 2. Perencanaan Desain Tampak Depan 

 
Gambar 3. Perencanaan Desain Isometri 
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Gambar 4. Rancangan Cover  

 
Tahap selanjutnya adalah pengembangan 

(Develop). Pada Tahap pengembangan hal yang 

dilakukan adalah membuat output berupa trainer 

dan modul. Setelah itu hasil dari pengembangan 

akan di uji coba untuk mengetahui unjuk kerjanya 

yang sebelumnya dilakukan validasi terlebih 

dahulu apakah trainer layak digunakan dan 

pengembangan anak direvisi sesuai saran dari ahli 

media dan ahli materi. 

 
Gambar 5. Hasil Pengembangan Trainer Tampak 

Atas 

 

Gambar 6. Hasil Pengembangan Trainer Tampak 

Isometri 

 

  
Gambar 7. Hasil Cover  

 

Tahap sealanjutnya adalah implementasi. 

Setelah melewati tahap diatas, yang harus 

dilakukan berikutnya adalah melakukan tahap 

implementasi. Sebelum uji coba kepada siswa, 

sebelumnya dilakukan uji coba dan divalidasi 

terlebih dahulu oleh validator. Implementasi dari 

pengembangan ini di uji pemakaian oleh siswa 

dilakukan oleh siswa Teknik Elektronika Industri 

SMK Negeri 2 Purwokerto.  

Tahap yang terakhir adalah evaluasi. 

Tahap Evaluasi merupakan tahap dimana 

dilakukan penilaian terhadap data yang dihasilkan 

dari uji coba trainer dan Modul Ajar. Pada tahap 

evaluasi ini dihasilkan saran dari responden atau 

penggguna dan umpan balik yang nantinya dapat 

digunakan sebagai saran untuk pengembangan 

selajutnya.  

 

Hasil Validasi Materi 

Analisis data ahli materi bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan dari output 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara memberikan angket kepada 2 ahli materi 

sebanyak 20 butir dengan jawaban menggunakan 

skala likert. Penilaian Ahli Media terdiri dari 

kriteria kualitas materi, penyajian materi, 

kegrafikan dan kemanfaatan. Penilaian oleh ahli 

materi dapat ditunjukan pada tabel dibawah. 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Ahli Materi 1 

 

Dari hasil penilaian oleh ahli materi 1 dapat 

diketahui bahwa kriteria penilaian kualitas materi 

memperoleh presentase 79.17% dan termasuk 

kategori sangat layak, kriteria penilaian penyajian 

materi mendapatkan presentase penilaian sebesar 

75% dengan kategori layak dan kriteria penilaian 

kegrafikan mmeperoleh presentase penilaian 

81.25% dengan kategori sangat layak. Kriteria 

penilaian kemanfaatan memperoleh 85% dengan 

kategori sangat layak. Keseluruhan Output 

pengembangan skripsi memperoleh kategori 

sangat layak dengan presentase 80.10%. 

 
Gambar 8.  Hasil Pengujian Ahli Materi – Dosen 

Tabel 4. Hasil Pengujian oleh Ahli Materi II 

 

 

Penilaian ahli materi II dengan kriteria penilaian 

kualitas materi memperoleh presentase 95.83% 

yang dikategorikan dengan sangat layak, kriteria 

penilaian penyajian materi memperoleh 

presentase penilaian 85% yang juga 

dikategorikan dengan sangat layak, serta kriteria 

penilaian kegrafikan memperoleh presentase 

penilaian 93.75% yang dikategorikan dengan 

sangat layak, kriteria penilaian kemanfaatan 

memperoleh 95% yang juga dikategorikan 

dengan sangat layak. Kualitas keseluruhan materi 

dikategorikan sangat layak dengan presentase 

92.40%. 

 
Gambar 9. Hasil Pengujian Ahli Materi – Guru 

Tabel 5. Hasil Pengujian oleh 2 Ahli Materi 

 

Dari hasil penilaian oleh kedua ahli materidapat 

diketahui bahwa kriteria penilaian kualitas materi 

mendapatkan presentase 87.50% yang 

dikategorikan sangat layak, kriteria penilaian 

penyajian materi memperoleh presentase 80% 

yang dikategorikan dengan sangat layak, kriteria 

penilaian kegrafikan memperoleh presentase 

87.5% dan termasuk kedalam kategori sangat 

layak, kriteria penilaian kemanfaatan 

mempeproleh presentase 90% dan dikatakan 

sangat layak. Kualitas keseluruhan materi 

mendapatkan presentase 86.25% dan 

dikategorikan sangat layak.  
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Gambar10. Hasil Pengujian 2 Ahli Materi 

Hasil Validasi Media 

Analisis data ahli media memiliki tujuan 

supaya mengetahui tingkat kelayakan dari output 

penelitian. Data diperoleh dengan memberikan 

angket kepada ahli media sebanyak 20 butir 

dengan jawaban menggunakan skala likert. 

Penilaian Ahli Media terdiri dari kriteria 

tampilan, teknis dan kemanfaatan. Penilaian ahli 

media ditampilkan pada table  

Tabel 6. Hasil Pengujian oleh Ahli Media 

 

Penilaian dari ahli media untuk kriteria penilaian 

tampilan mendapatkan presentase 75% yang 

termasuk dalam kategori layak, kriteria penilaian 

teknis memperoleh presentase penilaian 75% 

yang termasuk dalam kategori layak dan kriteria 

penilaian kemanfaatan memperoleh presentase 

penilaian 75% kategori layak. Secara keseluruhan 

kualitas media kedalam kategori layak dengan 

presentase 75%.  

 

Gambar 11. Hasil Pengujian Ahli Media 

Hasil Penilaian Pengguna 

 Analisis data ahli materi memiliki untuk 

mengetahui tingkat kelayakan dari output 

penelitian. Untuk mednapatkan data penelitian 

dilakukan dengan mmeberikan angket yang 

menggunakan skala likert kepada responden. 

Responden mengisi angket setelah mereka 

melakukan uji coba produk hasil penelitian. Hasil 

analisis respon pengguna disajikan dalam table 

dibawah.  

Tabel 7. Hasil Respon Pengguna  

 

Dari hasil respon pengguna atau uji pengguna 

diketahui bahwa kriteria penilaian kualitas isi 

memperoleh presentase 90.44% yang 

dikategorikan dengan kategori sangat layak, 

kriteria penilaian kualitas pembelajaran 

memperoleh presentase 89.58% yang 

dikategorikan dengan sangat layak, kriteria 

penilaian teknis memperoleh presentase 94.94% 

yang dikategorikan dengan sangat layak. Kualitas 

keseluruh dari respon pengguna dikategorikan 

dengan kategori sangat layak dengan presentase 

sebesar 91.99%. 
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Gambar 12.Analisis Respon Pengguna 

 

SIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat diimpulkan bahwa 

produk penelitian dikembangkan dengan 

menggunakan metode pengembangan R&D 

dengan model pengembangan ADDIE. Tahap 

yang dilakukan adalah melakukan analisis 

kebutuhan, perencanaan, pengembangan, 

implementasi dan evaluasi. 

Penilaian kelayakan produk dari ahli media 

yang mencakup kriteria penilaian tampilan, 

teknis, kemanfaatkan mendapatkan presentase 

75% yang dikategorikan dengan kategori layak. 

Kelayakan produk dari kedua ahli materi yang 

dinilai dengan kriteria kualitas materi, penyajian 

materi, kegrafikan dan kemanfaan mendapatkan 

presentase 86.25% yang dikategorikan dengan 

kategori sangat layak. Hasil dari uji coba 

pengguna dengan kriteria penilaian kualitas isi, 

kualitas pembelajaran dan teknis mendapatkan 

presentase 91.99% yang dikategorikan dengan 

kategori sangat layak. 

Dari hasil uji baik dari ahli materi, ahli media 

dan dari uji pengguna (siswa) penelitian ini dapat 

ditarik kesimpulan bahwa trainer yang 

dikembangkan dapat menjadi media 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, hasil pengembangan membantu 

siswa dalam memahami materi terkait, 

memudahkan siswa dalam melaksanakan praktik 

dan hasil pengembangan layak digunakan untuk 

menunjang pembelajaran. 
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